44.Syafaat Bukan Untuk Orang Bertagwa

Di dalam kitab Sunan Ibnu Majah hadits nomor 4301 dinyatakan bahwa Apakah
kalian mengiranya untuk orang-orang yang bertaqwa? Tidak, tetapi itu untuk orang-
orang yang berdosa, banyak kesalahan, dan banyak noda;
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Artinya: "Telah menceritakan kepada kami Ismail bin Asad, telah menceritakan
kepada kami Abu Badr, telah menceritakan kepada kami Ziyad bin Khaitsamah, dari
Nu'aim bin Abi Hind, dari Rabi' bin Hirasy, dari Abu Musa Al-Asy'ari, ia berkata:
'Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Aku diberi pilihan antara syafaat
dan setengah dari umatku masuk surga. Maka aku memilih syafaat karena itu lebih
umum dan lebih mencukupi. Apakah kalian mengiranya untuk orang-orang yang
bertagwa? Tidak, tetapi itu untuk orang-orang yang berdosa, banyak kesalahan, dan
banyak noda."'(HR. Ibnu Majah: 4301)

Di dalam kitab Mustadrak Hakim hadits nomor 232 dinyatakan bahwa
Syafaatku adalah untuk pelaku dosa besar dari umatku;
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Arttinya: Abu Ali Al Husain bin Ali Al Hafizh menceritakan kepada kami, Ibrahim bin
Abu Thalib memberitakan (kepada kami), Muhammad bin Basysyar dan Ishaq bin
Manshur menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abu Daud menceritakan
kepada kami, Muhammad bin Tsabit Al Bunani menceritakan kepada kami dari Ja'far
bin Muhammad, dari ayahnya, dari Jabir bin Abdullah, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi
wa sallam bersabda, ~Syafaatku adalah untuk pelaku dosa besar dari umatku." Abu
Ja'far berkata: Jabir berkata kepadaku, "Wahai Muhammad, barangsiapa tidak
termasuk pelaku dosa besar, maka dia tidak perlu memperoleh syafaat.” (HR. Hakim,
Mustadrak Hakim: 232)

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 579 dinyatakan bahwa barang
siapa meniru ucapan muadzin kemudian berdoa setelah adzan, maka dia akan
mendapatkan syafaatku pada hari kiamat;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ali bin Ayyasy, telah menceritakan kepada
kami Syu'aib bin Abi Hamzah dari Muhammad bin Al-Munkadir dari Jabir bin
Abdullah bahwa Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Barang siapa
vang mengucapkan ketika mendengar adzan: 'Allahumma rabba hadzihid da'watit
tammati, was shalatil qa'imati, aati Muhammadanil wasilata wal fadilah, wab'ath-hu
maqamam mahmudanil ladzi wa'adtah’, (Ya Allah, Tuhan seruan yang sempurna ini,
dan shalat yang akan ditegakkan, berikanlah kepada Muhammad wasilah dan
keutamaan, dan bangkitkanlah dia pada magam yang terpuji yang telah Engkau
Jjanjikan), maka dia akan mendapatkan syafaatku pada hari kiamat." (HR. Bukhari:
579)

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 7725 dinyatakan bahwa syafaatku
adalah bagi orang yang bersaksi bahwa tidak ada ilah selain Allah dengan ikhlas, yang
hatinya membenarkan lisannya dan lisannya membenarkan hatinya;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Hashim dan Al-Khuza'i yaitu Abu Salamabh,
keduanya berkata: Telah menceritakan kepada kami Laits, dia berkata: Telah
menceritakan kepadaku Yazid bin Abi Habib dari Salim bin Abi Salim dari Mu'awiyah
bin Mu'tib Al-Hudzali dari Abu Hurairah, bahwa dia mendengarnya berkata: Aku
bertanya kepada Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam, "Apa yang Rabbmu
kembalikan kepadamu mengenai syafaat?" Maka beliau bersabda, "Demi Dzat yang
Jjiwa Muhammad berada di tangan-Nya, sungguh aku telah menyangka bahwa engkau
adalah orang pertama dari umatku yang bertanya kepadaku tentang hal itu karena
aku melihat semangatmu terhadap ilmu. Demi Dzat yang jiwa Muhammad berada di
tangan-Nya, tidak ada yang lebih penting bagiku daripada syafaatku dan syafaatku
adalah bagi orang yang bersaksi bahwa tidak ada ilah selain Allah dengan ikhlas,
vang hatinya membenarkan lisannya dan lisannya membenarkan hatinya.” (HR.
Ahmad: 7725)
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Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 18792 dinyatakan bahwa siapa
saja yang mati tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu pun termasuk dalam
syafaatku;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami 'Affan, telah menceritakan kepada kami
Hammad yaitu Ibnu Salamah, telah mengabarkan kepada kami 'Ashim dari Abu
Burdah dari Abu Musa bahwa Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam biasa dijaga oleh
para sahabatnya. Maka pada suatu malam, aku bangun dan tidak melihat beliau di
tempat tidurnya, maka perasaanku bercampur aduk antara kekhawatiran dan
berbagai pikiran lainnya. Aku pun pergi mencari beliau dan ternyata aku bertemu
dengan Mu'adz yang mengalami hal yang sama seperti yang aku alami. Kemudian
kami mendengar suara seperti suara gemuruh batu gilingan, maka kami pun berhenti
di tempat kami masing-masing. Tiba-tiba Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam datang
dari arah suara tersebut dan berkata, "Apakah kalian tahu di mana aku berada dan
apa yang aku lakukan? Seseorang dari Tuhanku datang kepadaku dan memberiku
pilihan antara memasukkan setengah umatku ke surga atau syafaat, maka aku memilih
syafaat.”" Mereka berdua berkata, "Wahai Rasulullah, berdoalah kepada Allah Azza
wa Jalla agar kami dimasukkan dalam syafaatmu.” Beliau bersabda, "Kalian dan
siapa saja yang mati tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu pun termasuk dalam
syafaatku.” (HR. Ahmad: 18792)
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